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 Abstract: Kualitas hasil belajar siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan akademik individu, 

tetapi juga oleh efektivitas kepemimpinan guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang terarah, 

partisipatif, dan kondusif. Pada pendidikan vokasi, 

peran kepemimpinan guru menjadi semakin penting 

karena proses pembelajaran menuntut keseimbangan 

antara penguasaan teori dan kompetensi praktis. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

kepemimpinan guru terhadap hasil belajar siswa pada 

Program Keahlian Akuntansi Keuangan Lembaga di 

SMK Negeri 1 Toraja Utara. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa 

kelas XI program keahlian Akuntansi Keuangan 

Lembaga, dengan sampel yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, uji instrumen, dan 

uji hipotesis dengan bantuan IBM SPSS Statistics. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

guru memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini menegaskan 

bahwa kemampuan guru dalam memberikan arahan, 

motivasi, pengawasan, dan keteladanan berperan 

penting dalam meningkatkan keterlibatan belajar dan 

pencapaian akademik siswa. Penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa penguatan kompetensi 

kepemimpinan pedagogis perlu menjadi bagian 

integral dalam pengembangan kualitas pendidikan 

vokasi. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

unggul dan berdaya saing. Dalam era globalisasi dan transformasi digital saat ini, pendidikan tidak 

hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peran guru sebagai pendidik profesional menjadi sangat 

penting dalam memastikan proses pembelajaran berlangsung efektif dan bermakna (Richardson, 

2024). Guru yang memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik akan mampu mengarahkan, 
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membimbing, serta memotivasi peserta didik agar mencapai hasil belajar yang optimal (Joni & 

Lubis, 2022). 

Hasil belajar merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan proses pendidikan. 

Menurut (Nurlina, Nurfadilah, 2021), hasil belajar mencerminkan sejauh mana peserta didik 

memahami, menguasai, dan menerapkan pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang diperoleh 

selama proses pembelajaran. Hasil belajar yang baik tidak hanya diukur melalui nilai kognitif, 

tetapi juga melalui ranah afektif dan psikomotorik (Elmina Siam et al., 2023). Oleh karena itu, 

hasil belajar dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran secara efektif. 

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa sangat beragam, meliputi faktor 

internal seperti motivasi dan minat belajar, serta faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, 

fasilitas belajar, dan gaya kepemimpinan guru (Samsudin, 2020). Dalam konteks sekolah kejuruan 

seperti SMK, kepemimpinan guru menjadi faktor yang sangat menentukan karena guru tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan dalam membentuk 

keterampilan profesional peserta didik (Wibowo et al., 2022). 

Kepemimpinan guru (teacher leadership) merupakan kemampuan guru dalam 

mempengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Guru yang berjiwa pemimpin tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menciptakan 

suasana kelas yang kondusif, membangun komunikasi efektif, serta menumbuhkan semangat 

belajar siswa (Kamaruzaman et al., 2020). Menurut Pitriani (2024), kepemimpinan guru yang baik 

ditandai dengan keterampilan berkomunikasi, kemampuan mengajar, objektivitas dalam penilaian, 

ketegasan dalam mengambil keputusan, dan kemampuan manajerial dalam mengelola kelas. 

Di lingkungan pendidikan menengah kejuruan, kepemimpinan guru sangat berperan dalam 

membentuk karakter kerja, disiplin, dan tanggung jawab siswa. Guru yang memiliki gaya 

kepemimpinan demokratis dan partisipatif mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran serta meningkatkan motivasi intrinsik mereka (Firmansyah et al., 2022). Penelitian 

oleh Tikupadang et al. (2021) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan guru memiliki korelasi 

positif dengan prestasi belajar siswa SMK, yang berarti semakin baik kepemimpinan guru maka 

semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMK Negeri 1 Toraja Utara, ditemukan bahwa masih 

terdapat sebagian siswa jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Hal ini diduga berkaitan dengan kurang optimalnya beberapa 

aspek kepemimpinan guru, terutama dalam hal keterampilan mengajar dan objektivitas dalam 

memberikan penilaian. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kualitas kepemimpinan 

guru agar proses pembelajaran lebih efektif dan hasil belajar siswa meningkat (Galuh prabowo & 

Muhammad Fikri Algifari, 2024). Selain itu, lingkungan sekolah yang berorientasi pada 

pencapaian kompetensi kerja menuntut guru untuk menjadi pemimpin yang inspiratif, inovatif, dan 

adaptif terhadap perubahan. Guru yang mampu menampilkan kepemimpinan transformatif dapat 

membangun budaya belajar yang kolaboratif dan memberdayakan potensi siswa (Meidelina et al., 

2023). Oleh karena itu, kemampuan kepemimpinan guru tidak hanya berdampak pada aspek 

akademik, tetapi juga pada perkembangan karakter dan profesionalisme peserta didik. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan guru berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Misalnya, studi oleh Sucia (2017) menemukan 

bahwa dimensi keteladanan dan komunikasi guru memiliki pengaruh dominan terhadap hasil 

belajar siswa SMA. Sementara penelitian terbaru oleh Rusdi & Madihah (2023) menegaskan 

bahwa guru yang memiliki kemampuan manajerial tinggi cenderung lebih berhasil meningkatkan 
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kinerja akademik siswa melalui pembelajaran yang terstruktur dan terarah. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan guru terhadap hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi Keuangan Lembaga di SMK 

Negeri 1 Toraja Utara. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam memahami pentingnya peran kepemimpinan 

guru terhadap keberhasilan belajar siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar bagi sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru dan strategi pembelajaran yang 

berorientasi pada hasil belajar. 

 

LANDASAN TEORI  

Kepemimpinan guru merupakan kemampuan seorang pendidik dalam memengaruhi, 

mengarahkan, dan menginspirasi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. 

Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai penggerak yang 

menciptakan iklim belajar yang positif dan produktif. Menurut Richardson (2024), kepemimpinan 

guru yang efektif mencerminkan kemampuan komunikasi interpersonal, ketegasan dalam 

pengambilan keputusan, serta kemampuan mengelola dinamika kelas secara adil dan profesional. 

Pitriani (2024) menambahkan bahwa guru sebagai pemimpin pembelajaran harus memiliki visi, 

kepekaan sosial, dan kecakapan manajerial agar mampu mengarahkan siswa pada pencapaian 

kompetensi yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan vokasi, guru yang memiliki gaya 

kepemimpinan transformasional mampu menumbuhkan motivasi belajar dan mengembangkan 

keterampilan siswa agar siap menghadapi tantangan dunia kerja (Wibowo et al., 2022). 

Hasil belajar merupakan indikator utama keberhasilan proses pendidikan, yang 

mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa setelah melalui 

pengalaman belajar. Elmina Siam et al. (2023) mendefinisikan hasil belajar sebagai perubahan 

perilaku yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, sedangkan Nurlina, Nurfadilah 

(2021) menegaskan bahwa hasil belajar tidak hanya diukur dari nilai akademik, tetapi juga dari 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan beradaptasi terhadap situasi baru. Faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar dapat berasal dari dalam diri siswa (faktor internal), seperti motivasi, 

minat, dan kesiapan mental, maupun dari luar diri siswa (faktor eksternal), seperti lingkungan 

keluarga, fasilitas belajar, dan kepemimpinan guru (Samsudin, 2020). Penelitian Harsiwi & Arini 

(2020) menunjukkan bahwa dalam pembelajaran abad ke-21, hasil belajar juga sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi dan metode pembelajaran interaktif yang 

mampu meningkatkan partisipasi siswa. 

Kepemimpinan guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar karena guru berperan 

sebagai fasilitator, motivator, dan pengarah dalam proses pembelajaran. Guru yang memiliki 

kepemimpinan efektif dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif, menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa, dan memberikan bimbingan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

(Kamaruzaman et al., 2020). Penelitian Tikupadang et al. (2021) membuktikan bahwa 

kepemimpinan guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa SMK, sedangkan Rusdi & 

Madihah (2023) menemukan bahwa kemampuan manajerial dan keteladanan guru berkontribusi 

besar terhadap peningkatan kinerja akademik siswa. Selain itu, Firmansyah et al. (2022) 

menegaskan bahwa kepemimpinan guru yang demokratis dan inspiratif mampu meningkatkan 

motivasi intrinsik dan disiplin belajar peserta didik, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. Dengan demikian, kepemimpinan guru dapat dianggap sebagai salah satu 

faktor eksternal paling dominan yang menentukan keberhasilan belajar siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Objek dalam 

penelitian ini adalah SMK Negeri 1 Toraja Utara. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 

kelas XI program keahlian akuntansi keuangan lembaga SMK Negeri 1 Toraja Utara yang 

berjumlah 48 siswa tahun ajaran 2024/2025. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan 

Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dokumentasi dan 

kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji instrument dan uji hipotesis. Data 

diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS version 26 for windows, hingga diperoleh hasil 

dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Data Penelitian 

Berikut disajikan Tabel rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel kepemimpinan 

guru 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kepemimpinan Guru 

No Indikator Skor Aktual Skor Ideal 
Skor Aktual 

(%) 
Keterangan 

1 Keterampilan Berkomunikasi 605 720 80,03 Sangat Baik 

2 Keterampilan mengajar 307 480 80,63 Sangat Baik 

3 Kemampuan tentang relasi insani  593 720 82,36 Sangat Baik 

4 Objektifitas 406 480 84,58 Sangat Baik 

5 Ketegasan dalam mengambil keputusan 374 480 77,91 Baik 

6 Penguasaan Teknik 393 480 81,88 Sangat Baik 

7 Kecakapan manajerial 386 480 80.41 Sangat Baik 

 Jumlah 3064 3840 79,79 Baik 

Sumber: Data primer yang diolah (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil skor aktual variabel krprmimpinan guru menunjukkan bahwa 

persentase skor rata-rata sebesar 79,79 persen yang tergolong dalam kategori baik. Adapun 

indicator yang paling tinggi yaitu indicator objektivitas dengan tingkat persentase sebesar 8 

4,58persen, sebaliknya ketegasan dalam mengambil keputusan memiliki persentase terendah 

sebesar 77,91 persen.   

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Hasil Belajar 48 76 84 80.35 1.618 

Valid N (listwise) 48     

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 80,35 dimana nilai 

tersebut berada pada interval 75-80 yang berarti tergolong kategori cukup dengan standar deviasi 

1.618 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi Keuangan Lembaga 

SMK Negeri 1 Toraja Utara dalam kategori cukup. 
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Uji Instrumen 

Hasil uji instrumen dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk degree 

freedom (df) = n-2. Jumlah sampel (n) dalam penelitian ini adalah 48, sehingga besarnya df yang 

diperoleh adalah 48-2= 46, dengan taraf signifikan lima persen sehingga diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,279, 

Jika 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka pernyataan tersebut dikatakan Valid. Hasil pengujian kepemimpinan guru 

(X) dengan 16 item pernyataan dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen kepemimpinan guru 
Item Pernyataan No Validitas R hitung Ttabel Kesimpulan 

1 0,435 0,279 Valid 

2 0,396 0,279 Valid 

3 0,531 0,279 Valid 

4 0,405 0,279 Valid 

5 0,478 0,279 Valid 

6 0,454 0,279 Valid 

7 0,495 0,279 Valid 

8 0,708 0,279 Valid 

9 0,385 0,279 Valid 

10 0,576 0,279 Valid 

11 0,505 0,279 Valid 

12 0,480 0,279 Valid 

13 0,670 0,279 Valid 

14 0,604 0,279 Valid 

15 0,456 0,279 Valid 

16 0,599 0,279 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

 

Hasil uji validitas variabel menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang diajukan 

terdiri atas 16 item pernyataan pada tabel 21 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang 

diajukan variabel kepemimpinan guru (X) rhitung antara 0,385 sampai dengan 0,708 hal ini 

menunjukkan nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,279. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada angket kepemimpinan guru dinyatakan “valid”. 

2. Uji Reabilitas 

 Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 

Cronbach's Alpha, dengan jumlah responden 48 siswa. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila 

nilai cronbach alpha>0,60. Adapun tabel hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel 

kepemimpinan guru dapat dilihat pada tabel 22 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Kepemimpinan Guru 
Reability Statistic 

Crombach's Alpha N of Items 

.801 15 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

  

 Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang diajukan untuk 

variabel kepemimpinan guru menghasilkan Cronbach's Alpha 0,801>0,60. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrumen variabel kepemimpinan guru yang digunakan dalam mengumpulkan 

data dinyatakan “reliabel”.  
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Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) 77.949 .245  317.925 <.001 

Kepemimpinan Guru .037 .004 .823 9.838 <.001 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

 

Model persamaan regresi linier sederhana untuk variabel Kepemimpinan Guru terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI program keahlian akuntansi keuangan lembaga SMK Negeri 1 Toraja 

Utara antara lain berikut: 

Y = 77.949 + 0.037X + 𝜀 

Berdasarkan modal persamaan yang diperoleh, diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 

77,949. Hal ini berarti bahwa jika kepemimpinan guru nilai adalah nol, maka variabel hasil belajar 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Toraja Utara program keahlian Akuntansi Keuangan Lembaga 

adalah 77,949. Nilai koefisien regresi sebesar 0,037 hal ini berarti bahwa ketika variabel 

kepemimpinan guru mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka hasil belajar siswa di SMK 

Negeri 1 Toraja Utara Program keahlian akuntansi keuangan lembaga kelas XI juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,037. 

2. Uji Parsial (Uji-t) 

 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
Model Unstandardized Coefficients B Std. Error Standardized Coefficiemts Beta T Sig. 

1 (Constant) 77.949 .245  317.925 <.001 

Kepemimpinan Guru .037 .004 .823 9.838 <.001 

Total 464.727 32    

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal Ini berarti variabel kepemimpinan guru berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi Keuangan Lembaga SMK 

Negeri 1 Toraja Utara. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha dalam penelitian ini 

“Diterima”. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .823a .678 .671 .130 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh koefisien determinasi (r2) sebesar 0,678 atau 67,8 persen 

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kepemimpinan guru sedangkan sisanya 32,2 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kepemimpinan guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi Keuangan Lembaga di SMK Negeri 1 

Toraja Utara. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kepemimpinan yang ditunjukkan oleh 

guru baik dari segi komunikasi, kedisiplinan, maupun kemampuan mengelola kelas semakin tinggi 

pula hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Guru yang mampu menjadi figur teladan serta 

membangun hubungan positif dengan siswa dapat menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung 

jawab, dan motivasi belajar yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Richardson (2024) yang 

menegaskan bahwa kepemimpinan guru yang efektif memiliki kontribusi langsung terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil akademik siswa di berbagai jenjang pendidikan. 

Kepemimpinan guru juga terbukti memainkan peran penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada keterlibatan aktif siswa. Dalam konteks 

pendidikan kejuruan, guru yang memiliki kepemimpinan transformasional mampu menanamkan 

nilai-nilai profesionalisme, disiplin, dan tanggung jawab kepada siswa. Temuan penelitian ini 

memperkuat pendapat Pitriani (2024) yang menyatakan bahwa guru sebagai pemimpin 

pembelajaran harus mampu beradaptasi dengan karakteristik siswa dan mengarahkan mereka 

melalui pendekatan yang inspiratif. Guru yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dan 

komunikatif dapat meningkatkan partisipasi siswa serta memperkuat interaksi dalam proses 

pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar (Firmansyah et al., 

2022). 

Selain faktor gaya kepemimpinan, kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran 

dan mengoptimalkan strategi pengajaran juga memengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan 

wawancara pendukung dan hasil observasi, guru yang mampu memberikan umpan balik secara 

konstruktif dan memperhatikan perbedaan kemampuan siswa dapat meminimalkan kesenjangan 

hasil belajar antarindividu. Hal ini sesuai dengan temuan Rusdi & Madihah (2023) yang 

menunjukkan bahwa kompetensi manajerial dan penguasaan pedagogik guru berperan besar dalam 

meningkatkan prestasi akademik siswa. Dengan demikian, kepemimpinan guru tidak hanya 

berperan sebagai penggerak motivasi, tetapi juga sebagai faktor pengendali yang memastikan 

proses pembelajaran berjalan efektif, efisien, dan berorientasi pada pencapaian hasil yang optimal. 

Lebih jauh, pengaruh kepemimpinan guru terhadap hasil belajar juga dapat dijelaskan 

melalui peningkatan motivasi intrinsik siswa. Guru yang mampu memimpin dengan memberi 

inspirasi, penghargaan, dan dukungan emosional akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat 

dan berkomitmen pada pencapaian akademik. Hasil penelitian ini selaras dengan Kamaruzaman et 

al. (2020), yang menemukan bahwa kemampuan komunikasi guru dan sikap empatiknya berperan 

penting dalam meningkatkan motivasi serta keterlibatan belajar siswa. Dalam konteks SMK Negeri 

1 Toraja Utara, kepemimpinan guru yang kuat dan komunikatif membantu siswa memahami 

relevansi antara materi pembelajaran dengan dunia kerja, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

mencapai hasil belajar yang tinggi. 
Temuan penelitian ini menguatkan teori kepemimpinan pendidikan yang dikemukakan oleh 

Wibowo et al. (2022), bahwa kepemimpinan guru adalah elemen fundamental dalam menciptakan 

keberhasilan pembelajaran. Guru yang berperan sebagai pemimpin pembelajaran bukan hanya 

mengarahkan siswa secara akademik, tetapi juga membentuk karakter, etos kerja, dan disiplin belajar 

yang tinggi. Oleh karena itu, peningkatan kualitas kepemimpinan guru menjadi salah satu strategi kunci 

dalam pengembangan mutu pendidikan, khususnya di sekolah kejuruan. Dengan memperkuat aspek 

kepemimpinan guru melalui pelatihan, refleksi praktik mengajar, dan pembinaan profesional 

berkelanjutan, hasil belajar siswa diharapkan dapat meningkat secara signifikan dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi Keuangan 

Lembaga di SMK Negeri 1 Toraja Utara. Guru yang memiliki kemampuan kepemimpinan yang 

baik meliputi komunikasi yang efektif, kedisiplinan, keteladanan, serta kemampuan manajerial 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi siswa, dan 

mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil belajar. Temuan ini menegaskan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, 

tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran yang menentukan arah, suasana, dan keberhasilan 

proses pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas kepemimpinan guru melalui pelatihan, 

refleksi pedagogik, dan pengembangan profesional berkelanjutan sangat penting untuk mendukung 

pencapaian hasil belajar yang optimal di lingkungan pendidikan kejuruan. 
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